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Abstrak

Air Susu Ibu (ASI) merupakan asupan penting terhadap tumbuh kembang dan
kesehatan bayi. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi ASI yaitu
dengan melakukan perawatan payudara. Perawatan payudara bermanfaat
untuk melancarkan refleks pengeluaran dan meningkatkan volume ASI.
Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mningkatkan pengetahuan
ibu hamil tentang teknik perawatan payudara dan manfaat ASI. Kegiatan
ini dilakukan dengan memberikan penyuluhan dengan leaflet kepada ibu
hamil tentang teknik perawatan payudara dan manfaat ASI dengan
memberikan pre tes sebelum penyuluhan dan post tes sesudah penyuluhan.
Penyuluhan ini dilaksanakan di aula Kelurahan Kampung Dalem Kota
Kediri yang diikuti oleh 8 ibu hamil dengan menjalankan protokol
kesehatan Covid 19. Sebelum diberikan penyuluhan sebanyak 2 ibu hamil
(25%) memiliki pengetahuan baik dan setelah penyuluhan terdapat
peningkatan pengetahuan baik menjadi 6 ibu hamil (75%). Kegiatan
penyuluhan selanjutnya difokuskan tentang pentingnya ASI ekslusif
untuk tmbuh kembang bayi.

Kata kunci: Teknik Menyusui; Perawatan Payudara Ibu Hamil;
Pendidikan Kesehatan

Abstract

Breast Milk is an essential intake containing complete nutrition required
for infant growth and health. Its protein is much higher than formula milk.
One of the methods to improve breast milk production is Breast care.
Breast care is helpful for the reflex of the release and increasing the
volume of breast milk. The purpose of this community service activity is to
increase the knowledge of pregnant women about breast care techniques
and the benefits of breastfeeding. This activity is carried out by providing
counseling with leaflets to pregnant women about breast care techniques
and the benefits of breastfeeding by providing pre-test before counseling
and post-test after counseling. This counseling was carried out in the
Village Hall of Kampung Dalem, Kediri City which was followed by 8
pregnant women by carrying out the Covid 19 Health Protocol. The results
of the counseling were obtained. Before the counseling was given as many
as 2 pregnant women (25%) with good knowledge and after the activity
there was an increase to 6 pregnant women (75%) with good knowledge. It
is hoped that further counseling will focus on the importance of exclusive
breastfeeding for the growth and development of babies.

Keywords: Breastfeeding Techniques; Breast Care for Pregnant Women;
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1. PENDAHULUAN
Setiap wanita pasti menginginkan bentuk payudara yang ideal dan menarik, maka tak jarang kita mendengar beberapa
wanita memilih untuk tidak menyusui dikarenakan kekhawatiran payudara menjadi kendor. Tak hanya itu keinginan
ibu untuk menyusui buah hatinya kerap kali terhambat oleh ketidaknyamanan yang timbul saat proses menyusui,
seperti gangguan bayi sulit mengisap ASI, payudara lecet dan lain-lain. Kondisi-kondisi tersebut kerap menyurutkan
niat bunda untuk memberikan ASI pada si kecil. Hal itu sangat disayangkan karena ASI merupakan gabungan nutrisi
penting dengan proporsi ideal dan bentuk yang paling mudah diserap oleh bayi yang dibutuhkan untuk
mengoptimalkan proses tumbuh kembang si kecil. Oleh karena itu disarankan untuk menjaga kesehatan payudara saat
menyusui sehingga ibu dapat memberikan ASI pada buah hati tersayang tanpa perlu merasa cemas [1].
Perawatan payudara pada masa kehamilan adalah salah satu bagian penting yang harus diperhatikan sebagai persiapan
untuk menyusui nantinya. Perawatan payudara perlu dipersiapkan sejak masa kehamilan sehingga bila bayi lahir dapat
segera berfungsi dengan baik pada saat diperlukan. Perawatan payudara juga sangat membantu keberhasilan dalam
pemberian ASI dini, yang mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif. Pemeriksaan payudara bertujuan untuk
mengetahui lebih dini adanya kelainan, sehingga diharapkan dapat dikoreksi sebelum persalinan [2]. Pengetahuan ibu
tentang pentingnya Perawatan Payudara dan pemberian ASI sangat penting untuk kelancaran ASI. Saat ini banyak ibu
menyusui yang mengalami puting susu lecet. Puting susu lecet diakibatkan karena jarang dibersihkan dan posisi
menyusui yang salah [3].
Pengetahuan atau merupakan domain penting dalam membentuk perilaku seseorang Perilaku yang dilandasi dengan
pengetahuan yang baik akan menghasilkan perilaku yang baik [4]. Seseorang yang tidak didasari dengan pengetahuan
maka sulit untuk bertindak dan menerapkan perilaku positif termasuk untuk melakukan perawatan payudara dan
manfaat ASI untuk Tumbuh kembang bayi. Dari paparan diatas maka perlu dilakukan penyuluhan dengan judul
“Upaya Peningkatan Pengetahuan Ibu Hamil Mengenai Kebutuhan Nutrisi Ibu Hamil” [5].

2. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 8 orang ibu hamil yang dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 13 April
2022 di Kelurahan Kampung Dalem [6]. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
dengan memberikan penyuluhan kepada ibu hamil menggunakan Leaflet tentang Teknik Perawatan Payudara dan
Manfaat ASI dengan memberikan pertanyaan pre tes sebelum penyuluhan dan pertanyaan post tes sesudah penyuluhan.
Proses perencanaan dan metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat melalui
diagram berikut:

Gambar 1. Tahap Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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3. PEMBAHASAN
Program pengabdian kepada masyarakat yang berupa pemeriksaan kesehatan, konseling dan penyuluhan kesehatan
mengenai “Teknik Perawatan Payudara dan Manfaat ASI”, dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang :
pengertian perawatan payudara, tujuan perawatan payudara, manfaat perawatan payudara, pengertian ASI, manfaat
ASI, persiapan alat perawatan payudara dengan lengkap dan benar dan melaksanakan cara perawatan payudara dengan
benar [7]. Melalui kegiatan ini ibu hamil dapat mengambil keputusan dalam memanfaatkan fasilitas layanan kesehatan
di masyararakat khususnya di Kelurahan Kampung Dalem kota Kediri dalam upaya memaksimalkan cakupan ASI
eklusif. Hal tersebut terbukti dari Rekap hasil Kuesioner sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan [8]. Sebelum
diberikan penyuluhan sebanyak 3 ibu hamil (30%) dengan pengetahuan bik dan setelah kegiatan terdapat peningkatan
menjadi 8 ibu hamil (80%) dengan penegtahuan baik. Hal ini menunjukkan peserta sangat antusias untuk meningkatkan
pengetahuan mereka tentang pentingnya edukasi teknik perawatan payudara dan manfaat ASI [9].

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan
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Gambar 3. Hasil Pre dan Post Tes

Gambar 4. Leaflet Penyuluhan Nutrisi Kehamilan

Saat sesi diskusi ibu hamil sangat antusias terhadap penyampaian materi yaitu ada 3 ibu hamil yang mengajukan
pertanyaan. Pertanyaan Pertama di sampaikan Oleh Ibu Yeni “Kapan perawatan payudara dilakukan?” dan dijawab
oleh Mahasiswa Dorti “Perawatan payudara sebaiknya dilakukan pada usia kehamilan Trimester III”. Pertanyaan ke
Dua di sampaikan oleh ibu Karti “Apa dampak jika tidal melakukan perawatan payudara? Pertanyaan di jawab oleh
Mahasiswa Nelly. berbagai dampak yang dapat timbul jika tidak melakukan perawatan payudara misalnya puting susu
mendelep, anak susah menyusui, ASI lama keluar,payudara kotor, pembengkakkan pada payudara, dan ibu belum siap
untuk menyusui. Pertanyan ke Tiga di sampaikan oleh ibu Erika “Berapa lama ASI bisa disimpan?” Pertanyaan di
Jawab oleh Dosen Erma Retnaningtyas Suhu atau temperatur ruang yang disarankan dalam penyimpanan ASI
sebaiknya berkisar pada 25 derajat Celcius [10]. Dalam suhu tersebut ASI yang baru dipompa dapat digunakan sampai
4 jam. Sementara itu, untuk ASI beku yang disimpan pada suhu ruang sebaiknya digunakan selama 1-2 jam [11].
Meskipun ibu hamil mengalami peningkatan pengetahuan yang cukup tinggi setelah diberikan penyuluhan tentang
teknik perawatan payudara dan manfaat ASI namun hasil post tes masih di dapatkan ibu hamil yang pengetahuannya
masih cukup yaitu 2 ibu hamil 25% [12]. Ibu hamil masih belum mengetahui tentang pentingnya ASI Ekslusif untuk
tumbuh Kembang bayi. Maka dari itu untuk kegiatan penyuluhan selanjutnya lebih ditekankan pada Pentingnya ASI
Ekslusif untuk Pertumbuhan dan Perkembangan bayi [13].
Kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang gizi selama kehamilan akan berdampak terhadap terjadinya kekurangan gizi
pada ibu hamil. Dampak kekurangan gizi terhadap ibu hamil yaitu semakin menyadari manfaat perawatan payudara.
Perawatan payudara yang teratur dan teknik perawatan yang benar akan membawakan hasil yang sangat
memuaskan baik untuk ibu sendiri dan juga bayinya [14]. Perawatan payudara yang dilakukan dengan benar dan
teratur akan melancarkan produksi ASI dan akan memudahkan bayi dalam mengkonsumsi ASI serta dapat
mengurangi resiko luka saat menyusui [15]. Banyak ibu yang mengeluhkan bayinya tidak mau menyusu, hal
ini karena disebabkan oleh faktor teknis seperti puting susu yang tenggelam atau posisi yang salah [16].
Keberhasilan ibu dalam melakukan perawatan payudara dipengaruhi oleh pengetahuan ibu tentang manfaat
perawatan payudara yang baik, kepatuhan ibu dalam melakukan perawatan payudara selama kehamilan, dan
peran  aktif  dari  tenaga  kesehatan dalam   memberikan   edukasi   baik   secara   online maupun offline [17].
Maka dari itu upaya peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai Teknik menyusui dan manfaat ASI harus selalu di
lakukan secara berkelanjutan [18]. Kegiatan tidak hanya dalam bentuk penyuluhan, namun dapat dilakukan dalam
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bentuk kegiatan lain seperti pemeriksaan ibu hamil maupun kelas ibu hamil. Mengevaluasi tingkat pengetahuan ibu
hamil secara periodic dan juga membuka sarana diskusi malelui aplikasi media elektronik [19]. Mengadakan kerjasama
dengan pihak-pihak terkait seperti puskesmas dan profesi lain (dokter dan ahli gizi, dll) dalam upaya peningkatan
kesehatan secara holistic [20].

4. KESIMPULAN
Penyuluhan pada 8 ibu hamil di lakukan di Kelurahan Kampung dalem Kota Kediri. Sebelum diberikan penyuluhan
sebanyak 2 ibu hamil (25%) dengan pengetahuan Baik dan setelah kegiatan terdapat peningkatan menjadi 6 ibu hamil
(75%) dengan pengetahuan baik. Kegiatan penyuluhan teknik perawatan payudara dan manfaat ASI terbukti
meningkatkan pengetahuan pada Ibu hamil dengan meningkatnya pengetahuan diharapkan ibu hamil bisa menyusui
dengan benar dan memberikan ASI Eklusif. Kegiatan penyuluhan selanjutnya lebih ditekankan pada pentingnya ASI
esklusif  untuk tumbuh kembang Bayi.
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